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Leverage, on tax management in companies listed on the IDX in this subsector.

Profitabilitas The significant value of profitability of 0.308 indicates that profitability
has no effect on tax management in companies listed on the IDX in this
subsector.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa
pengaruh faktor pajak terhadap manajemen pajak simultan dan parsial
pada perusahaan manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2022. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang
digunakan untuk mendapatkan laporan keuangan perusahaan adalah
dengan menggunakan situs web perusahaan. Fokus penelitian ini adalah
semua laporan keuangan perusahaan manufaktur dalam subsektor
makanan minuman, yang terdiri dari 47 perusahaan. Sebanyak 18
perusahaan diambil. Didapatkan hasil yaitu nilai signifikan size sebesar
0.039 yang menunjukkan bahwa size perusahaan berpengaruh terhadap
manajemen pajak pada perusahaan yang terdaftar di BEI dalam
subsektor makanan dan minuman. Nilai signifikan leverage 0.345
menunjukkan bahwa kekuatan tidak berpengaruh terhadap manajemen
pajak pada perusahaan yang terdaftar di BEI dalam subsektor ini. Nilai
signifikan profitabilitas 0.308 menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap manajemen pajak pada perusahaan yang terdaftar
di BEI dalam subsektor ini.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Salah satu masalah yang sering terjadi di negara berkembang seperti Indonesia
adalah banyak perusahaan yang berusaha untuk menekan beban pajak seminimal mungkin.
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Manajemen pajak sangat penting dalam hal ini untuk mengelola pajak dengan benar.
Untuk menangani masalah pajak perusahaan dengan lebih baik, manajer pajak melakukan
manajemen pajak. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen pajak yaitu
size, leverage dan profitabilitas. Pajak adalah sumber utama pendapatan bagi negara
berkembang seperti Indonesia, yang mempengaruhi besarnya APBN. Salah satu sumber
pajak dapat diperoleh dari wajib pajak badan. Salah satu masalah yang sering terjadi adalah
perusahaan sering berusaha untuk mengurangi pajak mereka. Beberapa bisnis memilih
untuk melakukannya secara ilegal. Misalnya, dengan menghindari pajak atau menghindari
pajak. Di Indonesia, kegiatan ini sering menguntungkan penerimaan pajak. Manajemen
pajak adalah metode tambahan yang dapat digunakan. Untuk memastikan bahwa hal-hal
yang berkaitan dengan pajak diolah dengan cara yang ekonomis, efisien, dan efektif,
manajer pajak melakukan upaya yang dikenal sebagai manajemen pajak (Pohan dalam
Aryanti & Gazali, 2019). Meminimalkan beban pajak adalah tujuan akhir dari manajemen
pajak, yang dapat dicapai melalui proses pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating), dan pengawasan (controlling) yang terkendali (Suandy dalam Sinaga et al.,
2023).

Manajemen pajak dalam konteks di Indonesia adalah hal yang lazim dan legal bagi
perusahaan karena kegiatan ini sesuai dengan peraturan dan peraturan yang berlaku di
Indonesia. Manajemen pajak perusahaan tidak hanya meminimalkan beban pajaknya tetapi
juga mencegah perusahaan melakukan pembayaran pajak yang salah. Pajak yang dianggap
sebagai biaya akan berdampak pada laba perusahaan, tetapi jika dianggap sebagai
distribusi laba, akan berdampak pada tingkat pengembalian investasi (Suandy dalam
Wijaya & Febrianti, 2017). Menurut Darmadi (Hati et al., 2019), meningkatkan ukuran
bisnis dapat menjadi salah satu cara untuk mendapatkan insentif pajak yang paling efektif.

Manajemen pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya yaitu
size perusahaan, leverage, dan profitabilitas. Menurut Hartono dalam Nuridah et al. (2023),
size suatu perusahaan dapat diukur dengan besarnya total aset atau dengan hitung
logaritma dari total aktiva. Size ini diproksikan dengan logaritma natural dari total aset
(TA). Pocarno dalam Noor et al. (2010) menyatakan bahwa bisnis skala besar memiliki
sumber daya yang lebih besar yang dapat digunakan untuk perencanaan pajak dan lobi
politik. Namun, penelitian menunjukkan bahwa perusahaan berskala kecil ini disebabkan
oleh biaya politik, yang membuat perusahaan besar membayar beban pajak yang lebih
tinggi dari yang seharusnya.

Perusahaan dapat meminimalkan tarif pajak efektifnya dengan memanfaatkan
leverage. Menurut Sudana dalam Hati et al. (2019), leverage terjadi karena perusahaan
menggunakan aktiva dan sumber dana, yang menimbulkan beban tetap bagi perusahaan.
Menurut mereka, leverage dapat menyebabkan penurunan pajak karena biaya bunga dari
utang yang dimiliki perusahaan dapat digunakan untuk mengurangi penghasilan. Selain
memanfaatkan leverage dan ukuran perusahaan, perusahaan juga dapat menekan tingkat
profitabilitasnya. Menurut Kasmir dalam M. Putri et al. (2023) profitabilitas adalah rasio
yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Selain
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itu, rasio ini memberikan ukuran seberapa efektif manajemen suatu perusahaan. Ini
ditunjukkan oleh pendapatan investasi dan penjualan. Kemampuan suatu organisasi untuk
menghasilkan keuntungan berkorelasi positif dengan tingkat profitabilitasnya.

Beberapa peneliti lain telah menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi
manajemen pajak. Dalam penelitian Darmadi, I. N. H. (2013), menyatakan bahwa size dan
leverage berdampak negatif terhadap manajemen pajak, sedangkan profitabilitas
berdampak positif. Dalam penelitian Aryanti, ES, dan Gazali, M. (2019), kekuatan
berdampak positif terhadap manajemen pajak, sedangkan penelitian Muslimah, N. 1.
(2023) menemukan bahwa size dan leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan.
Peneliti yang melakukan banyak penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
manajemen pajak. Namun, hasil penelitian sebelumnya tidak konsisten, dan masalah yang
tersisa dalam penelitian atau hasilnya tidak konsisten. Ini karena faktor-faktor tertentu yang
berpengaruh pada satu penelitian mungkin berpengaruh pada penelitian lain. Penelitian ini
menggunakan dua tahun pengamatan, 2021-2022, dan objek penelitian adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2022.

Alasan peneliti memilih perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian dikarenakan perusahaan
manufaktur merupakan perusahaan yang berskala besar jika dibandingkan dengan
perusahaan lain sehingga dapat melakukan perbandingan antara perusahaan satu dengan
perusahaan lain. Sub Sektor makanan dan minuman merupakan salah satu komponen
penting dalam industri manufaktur di Indonesia, yang secara konsisten memberikan
kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Persentase tarif pajak
efektif pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa efek Indonesia
tahun 2021-2022 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1. Manajemen Pajak Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman
Periode 2021-2022

Manaemncen Pagsk
1y
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Berdasarkan tabel 1. diatas diketahui bahwa manajemen pajak perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman periode 2021-2022 dengan proxy
Effective Tax Rate (ETR) adalah penerapan keefektifan suatu perusahaan dalam mengelola
beban pajak dengan membandingkan beban pajak dengan pendapatan bersih. Semakin
rendah persentase ETR semakin baik Kkinerja suatu perusahaan dalam mengelola
keefektifan pajak penghasilan yang akan dibayar kepada negara. Namun merujuk pada
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nilai Effective Tax Rate (ETR) pada PT. Sekar Laut Thk tahun 2021 sebesar 0,169 dan
tahun 2022 0,246. Hal ini mengartikan bahwa kinerja Perusahaan tersebut dalam
mengelola keefektifan pajak penghasilan yang akan dibayar kepada negara belum efektif.

Rumusan Masalah

1. Apakah Size, Leverage dan Profitabilitas berpengaruh secara simultan
terhadap Manajemen Pajak pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2021-2022?

2. Apakah Size, Leverage dan Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap
Manajemen Pajak pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di BEI periode 2021-2022?

Kajian Teoritis
Definisi Pajak

Menurut Soemitro, pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan
undang-undang (yang dapat dipaksakan) tanpa mendapatkan jasa timbal (kontraprestasi)
yang dapat dilihat secara langsung dan digunakan untuk membayar pengeluaran umum
(Rioni, 2020). Sebagaimana dijelaskan oleh Prof. Dr. P. J. A. Andriani dalam Rioni, Y.
S. (2020), pajak adalahiuran kolektif kepada negara yang terutang oleh yang harus
membayarnya menurut undang-undang dengan tidak mendapatkan kembali prestasi yang

langsung dapat diidentifikasi dan manfaatnya adalah untuk membiayai biaya
umum terkait tugas negara untuk menjalankan pemerintahan.

Menurut Undang-Undang No.16 Tahun 2009 tentang Perubahan ketiga Atas
Undang-Undang No. 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan:
“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat.” Jadi dapat disimpulkan pajak adalah iuran wajib dari rakyat kepada
negara tanpa mendapat imbalan langsung yang digunakan untuk pembiayaan
pengeluaran

Manajemen Pajak

Manajemen pajak (tax management) adalah upaya yang dilakukan oleh wajib pajak,
baik individu maupun perusahaan, untuk menekan jumlah pajak yang harus
dibayarkan. Kurniawan, I. S. (2019) menyatakan bahwa manajemen pajak adalah metode
untuk meminimalkan jumlah pajak yang dibayarkan oleh perusahaan ke kas negara tanpa
melanggar peraturan yang berlaku. Menurut Suandy dalam Darmadi, I. N. H., dan
Zulaikha, Z. (2013), manajemen pajak adalah cara untuk meminimalkan beban pajak dan
sekaligus memenuhi kewajiban yang ditetapkan oleh peraturan pajak.

Dapat disimpulkan dari definisi tersebut, tujuan manajemen pajak ialah untuk
memenuhi kewajiban perpajakan yang ditetapkan dalam undang- undang dan hukum pajak,
memperkecil jumlah pajak yang harus dibayarkan secara legal dan efisien dan
mengoptimalkan laba dan likuiditas perusahaan. Strategi manajemen pajak yang sering
dilakukan yaitu tax planning, tax avoidance, tax evasion dan lainnya. Meski demikian,
pelaksanaan manajemen pajak harus tetap memperhatikan koridor regulasi perpajakan yang
berlaku.
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Menghitung tarif pajak efektif, atau tarif pajak yang efektif, adalah salah satu cara
untuk melihat bagaimana suatu perusahaan mengelola pajak. Tarif pajak efektif (effective
tax rate) adalah tingkat rata-rata pajak yang benar-benar dibayarkan oleh bisnis atau
individu setelah mempertimbangkan berbagai penyesuaian, keringanan, dan intensif pajak.
Tarif ini menunjukkan apakah bisnis telah memanfaatkan berbagai intensif pajak yang
tersedia untuk melakukan pembayaran pajak yang efisien atau tidak. Semakin rendah
persentase tarif pajak efektif dibandingkan tarif pajak normal berdasarkan peraturan,
semakin baik strategi manajemen pajak yang digunakan perusahaan untuk memperkecil
kewajiban pajak terkait laba komersial yang dihasilkan.

Para pembuat keputusan dan pihak-pihak berkepentingan dalam membuat kebijakan
dan membuat kesimpulan mengenai sistem pajak perusahaan sering menggunakan tarif
pajak efektif (ETR) sebagai acuan. ETR mengukur besarnya pajak yang akan dibayarkan
sebagai proporsi terhadap pendapatan ekonomi, sedangkan tarif pajak yang berlaku
menunjukkan besarnya kewajiban pajak relatif terhadap penghasilan kena pajak.

Indikator Manajemen Pajak

Proksi manajemen pajak dalam penelitian ini yaitu tarif pajak efektif. Penggunaan
proksi ini lebih mudah karena dianggap data dan akses yang tersedia dalam laporan
keuangan tahunan Perusahaan di dalamnya terdapat rekonsiliasi pajak. Berikut perhitungan
manajemen pajak dengan menggunakan tarif pajak efektif (Pohan dalam Bela, Z. S., &
Kurnia, K. (2023).

Beban Pajak Penghasilan

0,
Laba Sebelum Pajak x 100%

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Pajak
Size

Menurut Kusuma dalam Madyoningrum, A. W. (2019), ada banyak faktor yang
digunakan untuk menjelaskan variasi pengungkapan laporan tahunan perusahaan. Ukuran
perusahaan (size) memberikan penjelasan tentang pengaruh ukuran perusahaan (size)
terhadap ungkapan. Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar atau kecil suatu
perusahaan yang ditunjukkan dengan total aset, jumlah penjualan, tingkat penjualan rata-
rata, dan total aset rata-rata.

Menurut Hadri Kusuma dalam Madyoningrum, A. W. (2019), ukuran perusahaan
(firm size) adalah ukuran atau besarnya aktiva yang dimiliki oleh suatu perusahaan.
Menurut Ferry dan Jones dalam Madyoningrum, A. W. (2019), ukuran perusahaan
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan berdasarkan total aktiva, jumlah
penjualan, rata-rata total aktiva, dan total penjualan. Perusahaan yang dapat diwakili
dengan nilai logaritma dari ukuran perusahaan total = Ln (total aktiva). Berdasarkan
pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran bisnis adalah besar kecilnya
seperti yang ditunjukkan atau ditunjukkan oleh total aset, total penjualan, laba, beban
pajak, dan faktor lainnya.

Leverage

Menurut Sartono dalam Muslimah, N. 1. (2023) definisi Leverage adalah
penggunaan aset atau dana di mana untuk penggunaanya perusahaan harus menutup
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biaya tetap atau membebankan beban tetap. Sedangkan, menurut Fahmi dalam
Muslimah, N. I. (2023) definisi leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Dari definisi para ahli tersebut
dapat disimpulkan bahwa Leverage merupakan penggunaan dana utang atau pinjaman
untuk meningkatkan return atau keuntungan dalam sebuah bisnis atau investasi. Dana ini
dapat menambah ekuitas yang terbatas milik Perusahaan untuk mengembangkan dan
menjalankan perusahaan.

Tujuan leverage yaitu untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya, menilai kemampuan perusahaan dalam memnuhi kewajiban yang
bersifat tetap, menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan
modal, menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang, menilai seberapa
besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan aktiva dan lain sebagainya.

Menurut Kasmir dalam Hati, R. P., Mulyati, S., & Kholila, P. (2019) menyatakan
bahwa rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antar total utang
dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.
Selain itu, debt to asset ratio merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat Solvabilitas perusahaan dalam mengukur kemampuan perusahaan
untuk membayar kewajiban jangka panjang perusahaan tersebut.

Profitabilitas

Menurut Alvares, B., dan Yohanes, Y. (2021), profitabilitas adalah rasio yang
dapat menggambarkan seberapa baik sebuah perusahaan dapat menghasilkan laba dari
penggunaan aset dan modal dalam jangka waktu tertentu. Teori profitabilitas, yang
menghitung jumlah laba, sangat penting untuk menentukan apakah perusahaan telah
menjalankan operasinya secara efisien. Membandingkan laba yang diperoleh dengan
modal atau aset yang menghasilkannya adalah cara untuk mengetahui efisiensi usaha.
Peroleh keuntungan atau keuntungan maksimal adalah tujuan utama sebuah perusahaan
saat didirikan. Oleh karena itu, profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dengan cara yang efektif.
Dengan mempertimbangkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas perusahaan adalah hasil dari berbagai kebijakan dan keputusan yang dibuat.
Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan semua modal
yang ada di dalamnya dikenal sebagai profitabilitasnya.
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Kerangka Pemikiran

Ketorangan

Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap
suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris. Berdasarkan
perumusan masalah, tujuan penelitian dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan pada
bagian sebelumnya maka hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Diduga Size, Leverage dan Profitabilitas berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap Manajemen Pajak pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2022

2) Diduga Size, Leverage dan Profitabilitas berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap Manajemen Pajak pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman
yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2022

METODE PENELITIAN

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik dokumentasi untuk
mengumpulkan data dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur dalam
subsektor makanan dan minuman.

Populasi

Sugiyono dalam Fransisca, A., dan Wijoyo, H. (2020) menyatakan bahwa
populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki
kuantitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari sebelum
menghasilkan kesimpulan. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan
keuangan dari 47 perusahaan manufaktur dalam industri makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021 hingga 2022.
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Sampel

Sampel pada penelitian ini terdiri dari 18 perusahaan manufaktur di subsektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-
2022 dengan periode pengamatan selama dua tahun, dan sampel dipilih dengan
melakukan observasi pendahuluan pada laporan keuangan perusahaan yang menjadi
populasi untuk melihat laba rugi, jika perusahaan yang menjadi populasi tidak memenuhi
syarat sebagai sampel.

Teknik Sampling

Menurut Sugiyono dalam Suriani, N., dan Jailani, M. S. (2023), teknik sampling
dalam penelitian ini adalah purposive sampling atau pemilihan sampel secara acak.
Sampel industri diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu, dan umur sampel
disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian. Berikut ini adalah kriteria yang
digunakan peneliti untuk mengambil sampel:

1. Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan atau mempublikasi laporan tahunannya
sesuai dengan tahun pengamatan 2021-2022

2. Memiliki data yang lengkap sesuai variable yang digunakan dalam penelitian

3. Perusahaan yang mengalami laba atau keuntungan dalam tahun pengamatan
2021-2022 berturut-turut

Tabel 2. Pengambilan Sampel Penelitian

NO Kriteris Jumiah Sumpet
Ikt
¢ &i BI1 yang sacoerhits

"
amn ) penpan
Jumiah Sampe! Proaclitias [1n
Jussiah Tabus Obseryanl
Jumlah Aevrluruhas Sampel I

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019: 207) “yang dimaksud dengan teknik analisis data
adalah proses mencari data, menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam
pola memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik Analisis Data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan bantuan program komputer
menggunakan SPSS (statitiscal Program and Services Solution) versi 25.
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Uji Startistik Deskriptif

Menurut Ghozali dalam Ayuwardani, R. P., & Isroah, I. (2018) uji statistik
deskriptif digunakan untuk analisis dan penyajian data kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui kondisi usaha yang dijadikan sampel penelitian. Uji statistik deskriptif ini
digunakan untuk mengetahui deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai maksimum, nilai
minimum, nilai rata-rata dan nilai standar deviasi.

Uji Normalitas Data

Uji Normalitas data merupakan uji menentukan data dalam penelitian yang telah
diambil apakah berdistribusi normal atau tidak, biasanya data yang banyaknya lebih dari
30 dapat dikatakan berdistribusi normal atau sebaliknya, namun asumsi tersebut tidak
dapat dibenarkan tanpa adanya uji normalitas terlebih dahulu. Uji Kolmogorov-Smirnov.
Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P>0,05).
Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P<0,05) maka data
dikatakan tidak normal. (Sugiyono dalam Purwanti, N. D. (2014)

Uji Asumsi Klasik Uji Multikolinearitas

Uji Multikollinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Multikollineritas dapat dilihat dari
VIF (Variance Inflation Independen) dan nilai tolerance. Tolerance mengukur validitas
variabel independent yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel lainnya. Jadi nilai
tolerance. Tolerance mengukur validitas variabel independent yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independent lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama
dengan nilai VIF < 10. Uji multikollinieritas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
apakah ada hubungan linier antara variable independent dengan variable dependen
(Ghozali dalam Meidiyustiani, R. 2016)

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas (Ghozali dalam
Almunawwaroh, M., & Marliana, R. (2018). Pengujuan heteroskedastisitas dilakukan
dengan uji statistik glejser, uji statistic glejser dilakukan dengan mentrasformasi nilai
residual menjadi absolut residual dan kemudian meregresnya dengan variabel
independent dalam model. Homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut
Heterokedastisitas (Ghozali, 2016 : 137).
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Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk mengetahui
adakah korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan perubahan waktu. Oleh
karena itu, apabila asumsi autokorelasi terjadi pada sebuah model prediksi, maka nilai
gangguan tidak lagi berpasangan secara bebas, melainkan berpasangan secara autokorelasi
(Ghozali dalam Ghozali, F. 2013).

Uji Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah model regresi linear dengan melibatkan lebih dari
satu variabel bebas. Dalam bahasa inggirs, istilah ini disebut dengan multiple linear
regresiion. Analisis regresi linear berganda yaitu menambah jumlah variabel bebas yang
sebelumnya hanya satu variabel menjadi dua atau lebih variabel bebas.

Uji Hipotesis

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen, dengan asumsi variabel lainnya
konstan (Ghozali dalam Gunawan, A. A., & Sunardi, H. P. 2016). Jika p-value lebih kecil
dari level of significant yang ditentukan, atau t-hitung lebih besar dari t-tabel berarti
variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian
dilakukan dengan pengujian dua arah yaitu secara parsial dan simultan.

Uji Parsial
a) Bilat hitung > t tabel, maka HO ditolak atau variabel independen secara
individual mempengaruhi variabel dependen.

b) Bila t hitung < t tabel, maka HO diterima atau variabel independen secara
individual tidak mempengaruhi variabel dependen

Uji Simultan
a.  Quick look: jika nilai F lebih besar daripada 4 pada derajat kepercayaan 5%,
maka Ho ditolak atau Ha diterima.
b.  Membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. Jika nilai F hitung lebih
besar daripada F tabel, maka Ho ditolak atau Ha diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
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One Sample Kobmogoroy Smirnoy Test

Normal Panglers® Men JOO0ON0
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Test Statistic 265
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Mouts Carlo Sig. (2 Sik
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Tabel 3 menunjukkan hasil keseluruhan dari uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov, yang menunjukkan bahwa data dari ketiga variabel yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki distribusi normal, dengan nilai signifikan lebih kecil daripada
0,05 pada uji Kolmogorov-Smirnov, yaitu 0,000.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolimnearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolonieritas Dengan Metode VIF

CoefMicients®
Unstandardized Standardized
et L octhicicnl
Mo s B . sg
1 (Constant 283) 1.076 2632 013
. - 089 ] -36) <2166 039
Leverags 65 683 200 958 345

Profitability -1.500 1.448 -217 -1.036 308

Output koefisien model menunjukkan bahwa tidak ada multikolonieritas karena
nilai toleransi lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Nilai toleransi masing-
masing variabel adalah 0,957, 0,609, dan 0,615, sedangkan nilai VIF masing-masing
variabel adalah 1,045, 1,643, dan 1,626. Maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian
tidak menunjukkan gejala multikolonieritas.

Uji Heterokedastisitas
Tabel 5 Hasil Uji Glejser Coefficients®

odid il —
i A | "

Seperti yang ditunjukkan dalam tabel 5, nilai sig. variabel besar adalah 0,298,
nilai sig. variabel kekuatan adalah 0,641, dan nilai sig. variabel profitabilitas adalah
0,308. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki nilai

|
Putri Novianti, Sugiharto, Padriyansyah (Analisis Pengaruh Size, Leverage, Profitabilitas terhadap Manajemen Pajak pada Perusahaan
Manufaktur di BEI)



12 Equivalent : Journal Of Economic, Accounting and Management

Vol. 2 No. 2 Special Issue, 2024, 01 - 17
|

yang lebih besar dari 0,05, sehingga model regresi ini tidak menunjukkan gejala
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summan*

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji autokorelasi
dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) menunjukkan bahwa nilai dua
sebesar 1,6539 nilai DW sebesar 2,002 dan nilai 4-du sebesar 2,3461. Sehingga dapat
diketahui bahwa du < dw < 4-du atau 1,6539 < 2,002 < 2,3461 yang berarti bahwa model
regresi tersebut tidak terjadi autokorelasi. Sehingga dapat dinyatakan bahwa model
regresi telah lolos uji autokorelasi.

Uji t (Pengujian Hipotesis Secara Parsial)

Tabel 7. Hasil uji Regresi Linier Berganda dan Uji t

Coeflicie

Conatant) 2631 1078 2632 013
Z0 - D8g 41 361 21568 036
nveiage 656 883 202 958 345
Profitatalit 1,500 1,448 <217 10356 308

a.  Pengaruh Size terhadap Manajemen Pajak
Nilai sig variabel size (X1) sebesar 0,039 < 0,05 dan nilai t hitung 2,155 >
2,036 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang berarti
terdapat pengaruh antara variabel size terhadap manajemen pajak.

b.  Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Pajak
Nilai sig variabel leverage (X2) sebesar 0,345 > 0,05 dan nilai t hitung 0,958 <
2,036 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak yang berarti tidak
terdapat pengaruh antara variabel levetage terhadap manajemen pajak.

c.  Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Pajak
Nilai sig variabel profitabilitas (X3) sebesar 0,308 > 0,05 dan nilai t hitung -
1,036 < 2,036 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak yang berarti
tidak terdapat pengaruh antara variabel profitabilitas terhadap manajemen
pajak.
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Uji F (Pengujian Hipotesis Secara Simultan
Tabel 8. Uji F (Uji Simultan)
ANOVA*®

Berdasarkan hasil data pada tabel 8 nilai sig sebesar 0,034 < 0,05 dan nilai F
hitung 2,897 > 2,890 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau variabel
size (X1), leverage (X2), dan profitabilitas (X3) secara simultan terdapat pengaruh
terhadap manajemen pajak ().

Pembahasan
Analisis Pengaruh Size Terhadap Manajemen Pajak

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, size berdampak pada
manajemen pajak perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, dengan t hitung variabel 2,155 dan nilai sig 0,039 lebih kecil dari 0,05.
Hasilnya sejalan dengan penelitian oleh Hanum & Manullang (2022) bahwa ukuran
bisnis berpengaruh terhadap manajemen pajak, karena ukuran bisnis yang meningkat
berkorelasi dengan penurunan manajemen pajak, sehingga ukuran bisnis memiliki efek
negatif terhadap manajemen pajak.

Analisis Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Pajak

Diketahui nilai sig variabel leverage 0,345 yang lebih besar dari 0,05, kekuatan
tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan
SPSS, variabel kekuatan memiliki t hitung 0,958.Studi sebelumnya oleh Zulaikha &
Darmadi (2013) dan Satriyo dkk (2024) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara leverage terhadap manajemen pajak. Perusahaan yang menggunakan
pinjaman untuk mendanai kegiatan operasionalnya akan memiliki tingkat utang dan
beban bunga yang tinggi, yang dapat membuat perusahaan terlihat kurang baik di mata
penanam modal dan kreditur serta meningkatkan risiko bagi perusahaan. Akibatnya,
manajemen perusahaan tidak akan menggunakan utang sebagai bagian dari manajemen
pajaknya untuk menghindari risiko yang lebih besar.

Analisis Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Pajak

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 27, variabel
profitabilitas memiliki t hitung -1,036 dengan nilai sig 0,308 lebih besar dari 0,05 maka
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini sejalan dengan hasil
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penelitian oleh Fitriana & Isthika (2021) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh
antara profitabilitas terhadap manajemen pajak. Perusahaan yang memiliki profitabilitas
tinggi memiliki performa keuangan yang baik dan juga dinilai mampu mengatur
pendapatan dan pembayaran pajaknya sehingga mereka dapat membayar pajak sesuai
dengan peraturan yang berlaku tanpa melakukan manajemen pajak. Selain itu,
profitabilitas merupakan dasar pengenaan pajak sehingga perusahaan yang menghasilkan
sesuatu.

Analisis Pengaruh Size, Leverage, Profitabilitas Terhadap Manajemen Pajak

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh size, leverage dan
profitabilitas terhadap manajemen pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2021-2022 didapatkan hasil bahwa size
berpengaruh terhadap manajemen pajak, namun leverage dan profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap manajemen pajak. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
manajemen pajak dikarenakan ukuran perusahaan yang meningkat dapat berpengaruh pada
menurunnya manajemen pajak sehingga ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif
terhadap manajemen pajak. Adapun leverage tidak berpengaruh karena perusahaan yang
menggunakan utang untuk keperluan investasi akan menghasilkan pendapatan di luar
perusahaan sehingga menyebabkan naiknya laba perusahaan dan dapat memengaruhi
naiknya beban pajak yang akan ditanggung oleh perusahaan. Adapun profitabilitas tidak
berpengaruh karena profitabilitas hanya memberikan informasi tentang seberapa besar
tingkat pengembalian aset dari perusahaan yang berasal dari Kinerja perusahaan
menghasilkan laba.

KESIMPULAN

Secara empiris, penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh
size, leverage dan profitabilitas terhadap manajemen pajak pada Perusahaan manufaktur
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode
2021-2022. Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan yaitu ukuran
perusahaan (size) secara parsial memiliki nilai sig sebesar 0.039 < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen pajak. Perusahaan yang
lebih besar cenderung lebih efektif dalam perencanaan dan pengelolaan pajak mereka.

Leverage secara parsial memiliki nilai sig sebesar 0.345 > 0.05 yang artinya tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa leverage
perusahaan tidak mempengaruhi strategi manajemen pajak secara langsung dalam konteks
penelitian ini. Profitabilitas secara parsial memiliki nilai sig 0.308 > 0.05 yang artinya
tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap manajemen pajak. Meskipun profitabilitas
biasanya dianggap sebagai faktor penting dalam pengelolaan pajak, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam konteks Perusahaan makanan dan minuman yang diteliti,
profitabilitas tidak mempengaruhi manajemen pajak. Berdasarkan hasil uji simultan,
didapatkan bahwa nilai sig sebesar 0.034 < 0.05 yang artinya hipotesis diterima atau
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variabel size, leverage dan profitabilitas secara simultan memiliki pengaruh terhadap
manajemen pajak.

Saran

Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel dengan mencakup Perusahaan dari sektor
lain atau menambah periode waktu yang lebih baru misalnya periode 2023-2024, untuk
melihat apakah hasilnya konsisten atau ada perubahan signifikan dalam pola pengaruh
tersebut. Peneliti selanjutnya bisa menganalisis variabel lain, selain size perusahaan,
leverage dan profitabilitas cobalah untuk memasukkan variabel tambahan seperti
kepemilikan saham oleh manager, struktur kepemilikan yang mungkin juga
mempengaruhi manajemen pajak.
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